




PERBEDAAN INTIMACY DALAM HUBUNGAN BERPACARAN 
REMAJA DITINJAU DARI STATUS PERKAWINAN  







Diajukan kepada Fakultas Psikologi Guna Memenuhi Sebagian dari Persyaratan 
untuk Mencapai Gelar Sarjana Psikologi 
 
Program Studi Psikologi 
 
FAKULTAS PSIKOLOGI 















PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN 
AKADEMIS 
Sebagai citivas akademika Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW), saya yang 
bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Monica Dewanti 
NIM   : 802013038 
Program Studi  : Psikologi 
Fakultas  : Psikologi, Universitas Kristen Satya Wacana 
Jenis Karya  : Tugas Akhir 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada UKSW 
hal bebas royalty non-eksklusif (non-exclusive royality freeright) atas karya ilmiah saya 
berjudul: 
PERBEDAAN INTIMACY DALAM HUBUNGAN BERPACARAN REMAJA 
DITINJAU DARI STATUS PERKAWINAN ORANG TUA (BERCERAI DAN 
TIDAK BERCERAI) 
Dengan hak bebas royalty non-eksklusif  ini, UKSW berhak menyimpan 
mengalihmedia/ mengalihformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data, merawat 
dan mempublikasikan tugas akhir saya, selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
        Dibuat di : Salatiga 
        Pada Tanggal : 16 Mei 2017 
        Yang menyatakan, 
         









PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
 Nama  : Monica Dewanti 
 NIM  : 802013038 
 Program Studi : Psikologi 
Fakultas : Psikologi, Universitas Kristen Satya Wacana 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tugas akhir, judul : 
PERBEDAAN INTIMACY DALAM HUBUNGAN BERPACARAN REMAJA 
DITINJAU DARI STATUS PERKAWINAN ORANG TUA (BERCERAI DAN 
TIDAK BERCERAI) 
Yang dibimbing oleh : 
Heru Astikasari S. Murti, S.Psi., MA 
Adalah benar-benar hasil karya saya. 
Didalam laporan tugas akhir ini tidak terdapat keseluruhan atau sebagian tulisan atau 
gagasan orang lain yang saya ambil dengan cara menyalin atau meniru dalam bentuk 
rangkaian kalimat atau gambar serta simbol yang saya akui seolah-olah sebagai karya 
sendiri tanpa memberikan pengakuan kepada penulis atau sumber aslinya. 
 
              Salatiga, 16  Mei 2017 
           Yang memberi pernyataan 
 
 
      





 LEMBAR PENGESAHAN 
PERBEDAAN INTIMACY DALAM HUBUNGAN BERPACARAN REMAJA 








Diajukan Kepada Fakultas Psikologi Guna Memenuhi Sebagian Dari Persyaratan Untuk 
Mencapai Gelar Sarjana Psikologi 




Heru Astikasari S. Murti, S.Psi., MA 
  Diketahui Oleh,     Disahkan oleh, 
      Kaprogdi            Dekan 
 
 











PERBEDAAN INTIMACY DALAM HUBUNGAN BERPACARAN 
REMAJA DITINJAU DARI STATUS PERKAWINAN  































Penelitian ini betujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat intimacy seorang remaja 
dari stats perkawinan orang tua (bercerai dan tidak bercerai). Populasi penelitian ini 
adalah remaja akhir, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Subjek 
penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok remaja yang memiliki latar 
belakang keluarga bercerai dan tidak bercerai. Dengan rentang usaia 18-22 tahun. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan skala  Personal Assessment of 
Intimacy in Relationships (PAIR). Berdasarkan hasil uji perbedaan Independent-Sample 
t Test, diperoleh t= -2,119 (p <0,05), hal ini menunjukan adanya perbedaan intimacy 
antara remaja yang berasal dari keluarga bercerai dan tidak bercerai. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif, data menunjukkan bahwa rata-rata partisipan dari keluarga bercerai 
memiliki Intimacy yang sedang, dan pada partisipan yang berasal dari keluarga tidak 
bercerai rata-rata memiliki intimacy yang tergolong tinggi. Rata-rata intimacy pada 
remaja yang berasal dari keluarga bercerai sebesar 48,70 dan remaja yang berasal dari 
keluarga tidak bercerai sebesar 51,77. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipan yang 
berasal dari keluarga yang tidak bercerai memiliki Intimacy lebih tinggi dari partisipan 
yang berasal dari keluarga bercerai. 










This study aims to determine differences in the level of intimacy of a teenager from the 
marital status of parents (divorced and not divorced). The population of this study is the 
final adolescents, this study using purposive sampling technique. The subjects of this 
study consisted of two groups: teenagers who have divorced and non divorced family 
backgrounds. With an 18-22 year age range. Data collection techniques using the 
Personal Assessment of Intimacy in Relationships (PAIR) scale. Based on the test of 
Independent-Sample t Test difference, t = -2.119 (p <0,05), this shows the difference of 
intimacy between adolescents from divorced and non-divorced families. Based on the 
results of descriptive analysis, the data show that the average participants of the 
divorced families have moderate Intimacy, and in participants who come from families 
not divorced on average have a high intimacy. The mean intimacy of adolescents from 
divorced families was 48.70 and teenagers from non-divorced families were 51.77. It 
shows that participants from non-divorced families have higher Intimacy than 
participants from divorced families.  








Sebagai makhluk sosial, manusia tidak terlepas dari kehadiran individu lain dan 
kebutuhan untuk menjalin suatu relasi yang hangat dengan individu lain. Relasi yang 
dijalin setiap orang berbeda-beda tingkat kedalamannya dan dapat terjadi antara sesama 
jenis maupun berbeda jenis. Menurut Erikson (dalam Papalia, 2007), mengembangkan 
hubungan intim merupakan tugas perkembangan yang penting bagi remaja. Rasa kasih 
sayang pada usia remaja merupakan kebutuhan mendasar bagi kesehatan jiwa dan 
mental remaja. Masa remaja berlangsung antara usia 10 sampai 22 tahun yang dibagi 
menjadi dua katagori yaitu masa remaja awal dimulai dari usia 10 hingga 13 tahun dan 
remaja akhir berusia 18 hingga 22 tahun (Santrock, 2007).  
Sarwono (2013) mengemukakan bahwa pada remaja akhir, terjadi proses 
penguatan atau penyatuan menuju masa kedewasaan yang ditandai oleh adanya minat 
yang kuat dalam kemampuan berpikir, keinginan ego untuk bergabung dengan orang 
lain dan mengalami pengalaman baru, identitas seksual yang tidak berubah, dapat 
menyeimbangkan kepentingan pribadi dengan orang lain, serta dapat memisahkan hal-
hal yang bersifat pribadi dengan umum. Secara fisiologis remaja telah mencapai 
kematangan organ-organ reproduksi, kematangan organ reproduksi tersebut mendorong 
individu untuk melakukan hubungan sosial. Remaja berupaya mengembangkan diri, 
mulai memperhatikan lawan jenis bahkan sebagian telah berpacaran (Setijaningsih, dkk, 
2015). 
 Pacaran adalah proses bertemunya seseorang dengan seorang lainnya dalam 





tersebut untuk dijadikan pasangan hidup (Benokraitis, dalam Wongso, 2014). Menurut 
Hurlock (dalam Wongso, 2014), tujuan berpacaran dalam kehidupan remaja adalah 
sebagai hiburan, sosialisasi, status, masa pacaran, dan pemilihan teman hidup. Pacaran 
berfungsi sebagai sumber status dan prestasi, masa rekreasi,  proses sosialisasi, untuk 
membantu atau melayani individu lain jenis, sarana untuk berbagi cerita (sharing), masa 
penyesuaian normatif, masa pengembangan identitas, dan sebagaima sapemilihan calon 
pasangan hidup (Paul & White, dalam Wongso, 2014). 
Dalam membina hubungan intim individu perlu memiliki pertahanan diri, 
kemampuan dalam mengekspresikan emosi, kemampuan dalam berkomitmen, dan 
pengambilan keputusan dalam seksualitas. Hubungan pacaran mengacu pada tahap awal 
hubungan romantis yang membutuhkan adanya intimasi untuk membangun hubungan 
yang berpotensi sebagai sebuah komitmen. Dengan kata lain, tingginya komitmen dapat 
menggambarkan orientasi jangka panjang dari suatu hubungan. Sebaliknya, rendahnya 
komitmen menunjukan bahwa hubungan tersebut tidak akan berlangsung lama (Oner, 
2000). Oleh karena itu, individu dengan tingkat komitmen yang tinggi digambarkan 
sebagai individu yang cenderung mempertahankan hubungan yang sedang dijalani. 
Intimasi sangat diperlukan, baik dalam hubungan berpacaran dan pernikahan 
sangat diperlukan, karena pada dasarnya hubungan romantik melibatkan kedekatan dan 
ketergantungan antara pasangan. Intimasi bagi pasangan sangat bermanfaat untuk 
melakukan komunikasi dan menghindari tingkat kesalahpahaman antara mereka berdua. 
Dalam intimasi, diperlukan keterbukaan diri, saling percaya dan rasa peduli antara 
pasangan. Dengan terbukanya sikap peduli dan percaya dapat membentuk ikatan yang 





untuk melakukan komunikasi dan menghindari tingkat kesalahpahaman antara mereka 
berdua (Agusdwitanti dkk, 2015). 
Intimasi dalam sebuah hubungan dapat terbentuk apabila di dalamnya terdapat 
beberapa komponen. Komponen tersebut menurut Masters (dalam Pratama dan 
Suprapti, 2015) antara lain (1) memahami dan berbagi, berbagi dapat dalam bentuk apa 
saja, mulai dari pemikiran, perasaan, dan pengalaman. Berbagi merupakan salah satu 
kunci utama dalam membentuk sebuah hubungan, (2) kepercayaan, proses berbagi dan 
keterbukaan dalam sebuah hubungan tidak terjadi begitu saja, melainkan harus ada rasa 
percaya pada diri masing-masing pasangan, (3) komitmen, untuk membangun sebuah 
hubungan haruslah tertanam pada kedua pasangan. Ketika kedua pasangan telah 
memiliki komitmen, maka kedua pasangan ini akan sama-sama berusaha untuk tetap 
menjaga intimasi yang telah terbangun, (4) kejujuran, merupakan hal yang diperlukan 
dalam hal apapun, begitu pula dalam sebuah hubungan, (5) Empati, perasaan empati ini 
dapat berupa merasakan, mengenali, dan seolah mengalami apa yang dirasakan oleh 
pasangan, (6) kelembutan, yang hanya bisa dicapai melalui pembicaraan atau dengan 
bahasa tubuh, contohnya memeluk, menggenggam tangan.  
Cox (dalam Agusdwitanti dkk, 2015) menyatakan bahwa intimasi dapat 
dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu, kecemasan akan identitas diri, ketakutan akan 
terungkapnya kelemahan, membawa kekesalan atau dendam masa lalu ke masa kini, 
konflik masa kecil yang tidak terselesaikan, ketakutan akan mengungkapkan perasaan 
yang tidak nyaman bagi dirinya.  
Hazan dan Shaver (dalam Anindyadjati, 2006) mengemukakan bahwa hubungan 
cinta yang dibentuk oleh orang remaja hingga dewasa sangat berhubungan dengan  





orangtuanya akan memberikan pengaruh saat anak ini membangun hubungan dengan 
pasangannya di masa dewasa (Anindyadjati, 2006). 
Saat ini permasalahan yang sering terjadi  biasanya dimulai dari lingkungan 
keluarga, misalnya pertengkaran antara suami-istri sehingga mengakibatkan perceraian 
dan dampak kurang baik bagi perkembangan kepribadian remaja (Usu, 2007). 
Perceraian pasangan suami-istri seringkali berakhir menyakitkan bagi pihak-pihak yang 
terlibat, termasuk di dalamnya anak-anak tidak merasa mendapat perlindungan dan 
kasih sayang dari orang tuanya. Perceraian juga dapat menimbulkan stres dan trauma 
untuk memulai hubungan baru dengan lawan jenis. Perceraian adalah penyebab stres 
kedua paling tinggi, setelah kematian pasangan hidup. Seringkali perceraian diartikan 
sebagai kegagalan yang dialami suatu keluarga (Holmes dan Rahe, 2015).   
Pada remaja yang memiliki orang tua bercerai, banyak dampak negatif yang bisa 
mempengaruhi kondisi psikologis remaja. Peristiwa ini menimbulkan anak–anak tidak 
merasa mendapatkan perlindungan dan kasih sayang dari orangtuanya yang 
mengakibatkan perasaan sedih. Fase anak yang berusia 6-17 tahun merupakan fase 
belajar menyesuaikan diri dan lingkungannya, hal ini dibenarkan oleh teori yang 
dikemukakan oleh Bird dan Melville (1994:65) dimana anak yang orang tuanya bercerai 
merasa malu bahkan sedih, karena anak merasa berbeda dari teman-temannya yang lain. 
 Dagun (dalam Ningrum, 2013) juga berpendapat bahwa perceraian juga dapat 
menimbulkan stres dan trauma untuk memulai hubungan baru dengan lawan jenis.  
Dapat menyebabkan remaja menjadi tidak percaya diri dan takut menjalin kedekatan 
(intimacy) dengan lawan jenis. Pada remaja yang kurang dapat mengelola emosi dengan 
baik dapat mempengaruhi remaja dalam menjalin hubungan berpacaran karena 





Lain halnya dengan remaja yang memiliki orang tua yang utuh (tidak bercerai), 
anak akan merasa lebih percaya diri, dapat menjalin hubungan sosial dengan lebih baik, 
dapat melakukan adaptasi pada situasi yang berat, serta menunjukkan perfomansi kerja 
yang lebih baik (Diener, et al, dalam Dewi & Utami, 2008). 
Penelitian yang dilakukan oleh Aminah (dalam Primasti dan Wrastari, 2013) di 
Kabupaten Karanganyar menemukan bahwa remaja yang memiliki orang tua yang 
bercerai menjadi tidak percaya diri dalam pergaulan, tidak mampu menikmati hubungan 
dengan orang lain, dan tidak memiliki rasa kepercayaan dalam menjalin hubungan yang 
harmonis dengan orang lain, dibandingkan dengan remaja yang orang tuanya tidak 
bercerai. Hal ini juga berkaitan dengan perilaku remaja dalam lingkungan sosial 
menurut hasil penelitan yang dilakukan oleh Dewi dan Utami (2008) menemukan 
bahwa remaja yang tinggal bersama orang tua tunggal yang bercerai juga cenderung 
memiliki tingkat percaya diri yang rendah dalam pergaulannya,  dan memiliki 
agresivitas yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perilaku yang timbul akibat perceraian orang tua akan 
menghambat hubungan sosial remaja yang kemudian akan mempersulit terjadinya 
hubungan yang intim.  Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Primasti dan 
Wrastari (2013) menemukan bahwa hubungan romantis yang dibangun oleh remaja 
yang memiliki orang tua bercerai cenderung memiliki keintiman yang besar dengan 
pacarnya karena mereka memerlukan dukungan emosional dari pasangannya. 
Dari kasus perceraian yang sering terjadi dan berdampak buruk pada remaja 
penelitian ini ingin mengetahui perbedaan intimacy pada remaja khususnya pada remaja 
akhir yang berpacaran dilihat dari latar belakang orangtua yang bercerai dan orangtua 





emosi dan mulai menjalin hubungan dengan orang lain terutama lawan jenis, remaja 
yang orang tuanya bercerai memiliki beban psikologis lebih besar dari pada remaja yang 
berasal dari keluarga utuh sehingga dapat lebih baik dalam mengontrol emosi (Gunarsa, 
1993). Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi bagaimana remaja menjalin hubungan 
terutama berpacaran yang memerlukan adanya kedekatan.  
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
signifikan intimacy dalam hubungan berpacaran remaja ditinjau dari status perkawinan 



















 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu: 
1. Variabel bebas (X) : Status perkawinan orang tua 
2. Variabel terikat (Y) : Intimacy dalam hubungan berpacaran 
Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, yaitu penelitian dengan 
membandingkan antara dua variabel. 
Subyek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir sebanyak 60 subyek yang 
terbagi dalam 2 kelompok, yaitu 30 orang kelompok remaja yang memiliki orang tua 
yang bercerai dan 30 orang remaja yang orang tuanya tidak bercerai. Dalam penelitian 
ini pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan atau karakteristik tertentu. Subyek penelitian 
kelompok remaja yang memiliki orang tua yang bercerai mempunyai karakteristik 
sebagai berikut yaitu : (1) remaja usia 18-22 tahun, (2) sedang berpacaran, (3) memiliki 
orang tua yang bercerai sejak subjek berusia 6-17 tahun (4) bertempat tinggal dan 
dibesarkan oleh salah satu orangtua biologis. Sedangkan subjek kelompok remaja yang 
orang tuanya tidak bercerai mempunyai karakteristik sebagai berikut : 1) remaja usia 
18-22 tahun, (2) sedang berpacaran, (3) memiliki orang tua yang tidak bercerai (4) 







Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Personal 
Assessment of Intimacy in Relationships (PAIR), berikut penjelasannya: 
Skala Personal Assessment of Intimacy in Relationships (PAIR) 
Skala untuk mengukur tingkat intimasi remaja yang digunakan peneliti yaitu 
dengan mengadaptasi Personal Assessment of Intimacy in Relationships (PAIR) 
yang berisi lima sub-skala keintiman: (1) emosional, mengalami pemahaman dan 
kemampuan untuk secara bebas mengekspresikan emosi seseorang; (2) sosial, 
berbagi jaringan sosial dan teman-teman umum; (3) seksual, mengalami kedekatan 
fisik; (4) intelektual, mengalami kebebasan dan dirangsang pertukaran ide; dan (5) 
rekreasi keintiman, berbagi kegiatan rekreasi. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini dirancang menggunakan metode 
skala dari Likert dengan empat kategori pilihan, yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), 
Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Jenis aitem yang digunakan 
dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu favourable dan unfavourable. 
Penentuan aitem-aitem memiliki daya diskriminasi menggunakan ketentuan dari 
Azwar (2010) yang menyatakan bahwa item pada skala pengukuran dapat dikatakan 
valid apabila ≥0,25. Diperoleh 17 item bertahan dengan reabilitas (α) sebesar 0.794. 
Untuk aitem favourable, pilihan STS mendapat skor 1, pilihan TS mendapat skor 2, 
pilihan S mendapat skor 3, dan pilihan SS mendapat skor 4. Sebaliknya, untuk aitem 
unfavourable, pilihan STS mendapat skor 4, pilihan TS mendapat skor 3, pilihan S 







Teknik Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah independent 
sample t-test. Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 



























Analisis Statistik Diskriptif 
Dilakukan pengkategori untuk menentukan tinggi rendahnya hasil 
pengukuran perbedaan intimacy, yaitu: Tinggi, Sedang, dan Rendah. Jumlah 
pilihan pada masing-masing item adalah 4 (empat). Maka skor maksimum yang 
diperoleh dengan cara mengkalikan skor tertinggi dengan jumlah soal, yaitu: 4 x 
17 item valid = 68  dan skor minimum yang diperoleh dengan cara mengkalikan 
skor terendah dengan jumlah soal 1 x 17 item valid = 17, jadi diperoleh interval 
sebagai berikut: (68-17) : 3 = 17 , maka dari rendah ke sedang memiliki selisih 
17. 
Tinggi   : 51 ≤  X  ≤ 68 
Sedang  : 34 ≤  X < 51 
Rendah   : 17 ≤  X < 34 
 
a. Keluarga Bercerai 
Hasil penelitian diperoleh penilaian tingkat Intimacy responden penelitian dari 
remaja yang memiliki keluarga bercerai dengan pengategorisasian sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Kategorisasi intimacy remaja keluarga bercerai 
Interval Kategorisasi F % Mean SD 
51 ≤  X  ≤ 68 Tinggi  14 46,6  
48,70 
5,633 
34 ≤  X < 51 Sedang 16 53,3 
17 ≤  X < 34 Rendah 0 0 
Jumlah 30 100,00 





Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden yang berada pada 
kondisi keluarga bercerai memiliki tingkat Intimacy dalam kategori tinggi 14 orang atau 
46,6%, responden dengan kategorisasi sedang terdiri dari 16 orang atau 53,3%, dan 
responden dengan kategorisasi rendah terdiri dari 0 orang atau 0%.  
b. Keluarga tidak bercerai 
Hasil penelitian diperoleh penilaian  responden penelitian ke keluarga tidak 
bercerai sebagai berikut: 
Tabel 2 
Kategorisasi intimacy remaja keluarga tidak bercerai 
Interval Kategorisasi F % Mean SD 
51 ≤  X  ≤ 68 Tinggi 19 63,3 51,77 
5,573 
34 ≤  X < 51 Sedang 11 36,6 
17 ≤  X < 34 Rendah 0 0 
Jumlah 30 100,00 
  X = Skor Intimacy 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden yang berada pada 
kondisi keluarga bercerai memiliki tingkat Intimacy dalam kategori tinggi 19 orang atau 
63,3%, responden dengan kategorisasi sedang terdiri dari 11 orang atau 36,6%, dan 
responden dengan kategorisasi rendah terdiri dari 0 orang atau 0%.  
Dari kedua tabel diatas subyek pada keluarga bercerai memiliki rerata intimacy 











a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yang menunjukkan skor K-S-
Z data variabel Intimacy untuk keluarga yang bercerai sebesar 5,633 (p = 0,803, p> 
0,05) dan skor K-S-Z Intimacy keluarga yang tidak bercerai 5,575 (p= 0,540 p>0,05). 
Dapat disimpulkan bahwa Intimacy dari keluarga yang bercerai dan yang tidak bercerai 
memiliki sebaran data yang berditrubusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Perhitungan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi dalam 
kelompok ini sama. Data dapat dikatakan homogen apabila angka signifikansi lebih dari 
0,05.  
Berdasarkan output uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.315. Oleh 




a. Independent Sample-t Test 
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, selanjutnya dilakukan analisis 
data untuk mengetahui perbedaan intimacy atara remaja yang berasal dari keluarga 
bercerai dan tidak bercerai. 
Perhitungan Independent Samples t Test digunakan untuk membandingkan rata-rata 
dari dua group yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah kedua group 
memiliki perbedaan intimacy yang signifikan ataukah tidak. Jika nilai signifikansi < 





keluarga bercerai dan tidak bercerai. Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka tidak 
terdapat perbedaan Intimacy antara remaja yang berasal dari keluarga bercerai dan tidak 
bercerai. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 3.   
 
Tabel 3 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  


























-2.119 57.994 .038 -3.067 1.447 -5.963 -.170 
 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai t = -2,119 (p < 0.05). Oleh 
karena nilai signfikansi < 0.05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 








 Kode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
INTIMACY 1 30 48.70 5.633 1.029 





Jika dilihat dari tabel diatas diperoleh nilai mean pada kelompok 1 
remaja yang berasal dari keluarga bercerai 48.70 dan kelompok 2 remaja yang 
berasal dari keluarga yang tidak bercerai/utuh sebesar 51.77. Nilai tersebut 
berarti rata-rata Intimacy pada remaja yang berasal dari keluarga bercerai 48.70 
dan remaja yang berasal dari keluarga yang tidak bercerai/utuh sebesar 51.77. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat Intimacy antara remaja yang 
berasal dari keluarga tidak bercerai lebih tinggi dari pada remaja yang berasal 






















Berdasarkan hasil uji perbedaan Independent-Sample t Test, t = -2,119 dengan 
signifikasi sebesar 0,038 (p<0,05) artinya terdapat perbedaan intimacy antara remaja 
yang berasal dari keluarga bercerai dan tidak bercerai. Berdasarkan hasil analisis 
statistik deskriptif, data menunjukkan bahwa rata-rata partisipan penelitian yang berasal 
dari keluarga bercerai memiliki intimacy yang tergolong sedang, dan pada keluarga 
tidak bercerai memiliki intimacy yang tergolong tinggi. Nilai rata-rata intimacy pada 
remaja yang berasal dari keluarga bercerai sebesar 48,70 dan remaja yang berasal dari 
keluarga tidak bercerai sebesar 51,77. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipan yang 
berasal dari keluarga yang tidak bercerai memiliki Intimacy lebih tinggi dibandingkan 
dengan partisipan yang berasal dari keluarga bercerai.  
 Selaras dengan penelitian sebelumnya, Dagun (dalam Ningrum, 2013) juga 
berpendapat bahwa perceraian juga dapat menimbulkan stres dan trauma untuk memulai 
hubungan baru dengan lawan jenis, sehingga dapat menyebabkan remaja menjadi tidak 
percaya diri dan takut menjalin kedekatan (intimacy) dengan lawan jenis. Pada remaja 
yang kurang dapat mengelola emosi dengan baik dapat mempengaruhi remaja dalam 
menjalin hubungan berpacaran karena kemampuan mengontrol emosi akan berpengaruh 
pada penyesuaian diri dan sosial. Perceraian seringkali berakhir menyakitkan bagi 
pihak-pihak yang terlibat, termasuk di dalamnya adalah anak-anak. Perceraian juga 
dapat menimbulkan stres dan trauma untuk memulai hubungan baru dengan lawan jenis. 
Menurut Holmes dan Rahe, perceraian adalah penyebab stres kedua paling tinggi, 
setelah kematian pasangan hidup (Taylor, 1998). Orang tua biasanya ketika 
memutuskan perceraian di dalam keluarganya pasti sudah berpikir dengan panjang 





anak-anak, anak-anak bisa saja hanya bisa langsung menerima secara begitu saja tanpa 
sebelumnya tidak pernah terpikir sebelumnya di dalam benak mereka bahwa ke dua 
orang tuanya akan mengalami suatu pepisahan. 
 Sehingga tidak dipungkiri hal ini akan menjadi suatu hal yang buruk atau 
menyakitkan di masa lalu dan membekas dimasa kedepan. Hal ini senada dengan hasil 
penelitian ini dimana berdasarkan data yang diambil menunjukkan bahwa responden 
yang berada dalam kondisi keluarga yang bercerai memiliki tingkat kedekatan atau 
kelekatan yang rendah. Sehingga ini juga akan mempengaruhi bagaimana seorang 
responden yang merupakan remaja memiliki dampak ketika mereka menjalin hubungan 
dengan orang lain. Karena keluarga merupakan tempat pertama kali anak belajar 
menyatakan diri sebagai mahkluk sosial dalam berinteraksi dengan kelompoknya. 
Penelitian yang dilakukan Benson dan Johnson (2009), menunjukkan bahwa keluarga 
memberikan peranan penting dalam transisi anak-anak siswa remaja menuju dewasa. 
Orang tua didalam keluarga memiliki peran yang besar dalam menanamkan dasar 
kepribadian yang ikut menentukan corak dan gambaran kepribadian seseorang setelah 
dewasa kelak. Peran orangtua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orangtua 
dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan 
(Khairuddin,1997). 
 Sehingga terdapat perbedaan yang significant mengenai intimacy seorang remaja 
dalam kondisi keluarga bercerai dan tidak bercerai dalam hubungan berpacaran. Seiring 
perubahan situasi dan kondisi sebuah keluarga dapat mengalami beberapa persoalan, 
misalnya perselisihan antara anggota keluarga maupun kedua orang tua. Perselisihan 
antara kedua orang tua tersebut bisa membuat kebahagiaan dan keharmonisan terganggu 





perceraian seringkali berakhir menyakitkan bagi pihak yang terlibat, termasuk 
didalamnya adalah anak-anak (Hetherington, 2006). Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Astuti (2002) tentang perbedaan kemandirian siswa yang berasal dari 
keluarga lengkap dengan siswa yang berasal dari keluarga single parent, dapat diketahui 
bahwa ada perbedaan, hal itu terjadi karena salah satu fungsi keluarga tidak ada, baik 










































Dari hasil pembahasan dan analisis data peneliti memberikan simpulan sebagai 
berikut : 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Intimacy antara remaja 
yang berasal dari keluarga utuh dan remaja yang berasal dari keluarga bercerai (p= 
0,038). Nilai rata-rata Intimacy pada remaja yang berasal dari keluarga bercerai sebesar 
48.70 dan remaja yang berasal dari keluarga utuh/ tidak bercerai sebesar 51.77.  
Saran 
Sesuai dengan analisis, pembahasan dan simpulan, maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut : 
1. Bagi remaja 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa intimacy remaja 
keluarga bercerai lebih rendah dari remaja keluarga utuh, penulis berharap remaja 
yang berasal dari keluarga bercerai tetap dapat menjalin hubungan yang baik 
dengan pasangannya  dan tidak merasa rendah diri dengan latar belakang orang tua 
yang bercerai.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan bagi 
peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai Intimacy. Selain itu penelitian 
ini juga terbatas karena hanya meneliti kaitan antara dua variabel saja serta 
kekurangan dalam pengontrolan subjek pada rentang usia perceraian orang tua. 
Untuk selanjutnya peneliti lain dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
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